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Abstract

Tulisan ini berusaba mengetahui pandangan al-Qur'an tentang syabwat.
ALQur'an menggambarkan syahwat dengan hal yang berhubungan dengan
kesenangan dan biasanya cenderung mengarah kepada hal-hal yang negatif.
Syahwat memiliki dampak positif dan negatif. Dari sisi positif, syahwat
mernpakan faktor penggerak terkuat pada jiwa manusia; tangga menujn
kesempurnaan; pergumulan internal jiwa manusia. Namun, sisi negatif,
Syahwat mengakibatkan manusia jaunh dari kebenaran; mengakibatkan
kemuliaan manusia terjatub. Syahwat dapat pula memunculfan bencana
bila dipenubi dengan melampui batas.

[This paper aines to find out the views of the Koran about lust. The Holy
Qur'an describes lust with things associated with pleasure and usually tend to
lead to negative things. Lust has positive and negative effects. On the positive
side, lust is the strongest driving factor of the human psyche; ladder towards
perfection; internal struggle of the human spirit. However, the negative sid,
lust lead people away from the truth; resulting in fallen human glory. Lust
can also bring disaster if filled with exceeded the limit.]

Keywords: Lust, Koran, Exegesis

Pendahuluan

Syahwat merupakan fitrah manusia yang mempunyai peran besar

dalam menggerakkan tingkah laku manusia. Bila seorang sedang lapar
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atau haus maka tingkah lakunya selalu mengarah kepada tempat di mana
dapat diperoleh makanan dan minuman. Jika yang sedang dominan
syahwat seksual maka perilakunya juga selalu mengarah kepada hal-hal
yang memberi kepuasan seksual.

Perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh syahwat apa yang
sedang dominan dalam dirinya; syahwat seksual, syahwat politik, syahwat
pemilikan, syahwat kenyamanan, syahwat harga diri, syahwat kelezatan
dan lain-lainnya. Syahwat itu wataknya seperti anak-anak, jika dilepas
maka ia akan melakukan apa saja tanpa kendali. Syahwat yang dimanjakan
akan mendorong orang pada pola hidup hedonis.

Dalam Islam, syahwat harus ‘dijinakkan’ dan dikendalikan. Metode
pengendalikan syahwat dilakukan secara sistemik dalam ajaran yang
terkemas dalam shari’ah dan akhlak. Syahwat yang dikendalikan akal sehat
dan hati yang bersih akan berfungsi sebagai penggerak tingkah laku atau
motif dan menyuburkan motivasi kepada keutamaan hidup.

Kecuali itu, syahwat memiliki tabiat menuntut pemuasan seketika
tanpa mempedulikan dampak bagi diri sendiri maupun bagi orang lain.
Begitu kuatnya dorongan, maka al-Qur’an mengibaratkan kedudukan
syahwat bagi orang yang tidak mampu mengendalikannya seperti tuhan
yang harus disembah. Pengabdi syahwat akan menuruti apapun perilaku

yang harus dikerjakan, betapa pun itu menjijikkan.

Pandangan al-Qur’an tentang Syahwat

Kata &lgg-if dalam tulisan arab latin ash-shahawiti, sahwat/hawa
nafsu. Jumlah pemakaian kata &fgg-3f dalam al-Qur’an dipakai sebanyak 3
kali. Kata &fgg-3i tersusun dari kata dasar dengan suku kata:s o yu, huruf
pertama: b, huruf kedua: o, dan huruf ketiga: s. Jumlah pemakaian pola
dasar o sidalam Alquran 13 kali, yang terdiri dari dipakai kata benda
sebanyak 5 kali, dipakai kata kerja sebanyak 8 kali.

Kalimat syahwat disebut al-Quran dalam bentuk mufrad sebanyak
dua kali, di antaranya adalah QS. al-Naml, yaitu:
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Shaikh Muhammad Ali al-Sabuni, menjelaskan dalam kitab Safwat
al-Tafasir, menjelaskan ayat di atas berulang-ulang sebagai cacian terhadap
kaum Lut, “Wahai kaum Lut yang sangat bodoh mengapa kamu lebih
memiliki syahwat kepada laki-laki dan meninggalkan perempuan.”

Sedangkan yang berhubungan dengan syahwat seksual, disebutkan
sebanyak tiga kali dalam bentuk jamak. Dalam QS. al-Nisa’ Tuhan
berfirman j
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Ayat di atas mengungkapkan bahwa syahwat berhubungan dengan
pikiran-pikiran tertentu ,yakni mengikuti pikiran orang karena menuruti
hawa nafsu .al-Sabuni menafsirkan kalimat syahwat pada ayat di atas
bahwa manusia senang kepada kemunkaran; mereka mengikuti setan
sehingga mereka berpaling dari kebenaran kepada kebatilan, sehingga
mereka menjadi fasik dan inkar. Padahal Allah menginginkan kemudahan
bagi manusia, maka diturunkanlah shari’at yang mudah dan Allah tahu
bahwa manusia sangat lemah untuk melawan hawa nafsu dan tidak sabar
untuk mengikuti keinginan syahwat.*

Sedangkan dalam QS Ali Imran dan Maryam, ungkapan syahwat
dihubungkan dengan keinginan manusia terhadap kelezatan dan
kesenangan. Allah Swt berfirman:
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1 QS. al-Naml: 55.

> Muhammad Ali al-Sabuni, Safivat al-Tafasir Jilid 11 (Beirut: Maktabah al-Mistiah,
2011), h. 858.

3 QS. al-Nisa: 27.

+ al-Sabuni, Safivar, jilid I, h. 229.

* Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah binatang seperti unta,

lembu, kambing dan biri-biri. Lihat: QS. Ali Imran: 14.
¢ QS. Matyam: 59.
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al-Sabuni menafsirkan kalimat syahwat pada ayat di atas dengan
orang-orang yang meninggalkan shalat dan berada di jalan syahwat yang
dapat membawa mereka kepada keburukan, kerugian dan kehancuran.’

Secara bahasa, syahwat artinya menyukai dan menyenangkan
(shahiya, shaha-yasha atau shahwatan). Sedangkan secara istilah, syahwat
adalah kecenderungan jiwa terhadap apa yang dikehendakinya (nuzu'an nafs
tla ma turidn hu). Dalam al-Quran, kata syahwat terkadang dimaksudkan
untuk obyek yang diinginkan. Di ayat lain syahwat dimaksudkan untuk
menyebutkan potensi keinginan manusia, sebagaimana yang disebutkan
dalam QS. Ali Imran ayat 14 tersebut di atas.

Ayat itu menyatakan syahwat sebagai potensi keinginan manusia,
yakni pada dasarnya manusia menyukai terhadap wanita (seksual), anak-
anak (kebanggaan), harta kekayaan atau benda berharga (kebanggaan,
kenyamanan, kesenangan), binatang ternak (kesenangan, kemanfaatan)
dan sawah ladang (kesenangan, kemanfaatan) jadi kecenderungan manusia
terhadap seksual, harta benda dan kenyamanan dalam pandangan Alquran
adalah manusiawi.

Ali al-Sabuni menjelaskan manusia selalu mencintai dan
menganggap indah segala sesuatu yang berkaitan dengan syahwat; pikiran
selalu mengarah kepada syahwat. Allah mengucapkan kecintaan manusia
terhadap perempuan yang pertama menunjukkan fitnah dan kelezatan
yang sangat luar biasa.® Dalam hadith disebutkan:

PLaIN o JLl e 32T Lo susy A5 s

... Aku tidak meninggalkan fitnah yang lebih bahaya bagi seorang

laki-laki dari pada perempuan.

Manusia sangat cinta kepada anak karena anak hasil dari rasa cinta
dan permata hati .Dalam sebuah syair dikatakan
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7 Al-Sabuni, Safivat, jilid 11, h. 694.
8 Ibid., jilid 1, h. 161.
* al-Bukhati, Sahib al-Bukhari (Kairo: Wizara al-Auqaf al-Mistiah, tt), h. 135,
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Sesungguhnya anak kami berada di depan kami, seolah-olah hati
kami sedang berjalan di atas bumi, jikalau sebagian mereka dihembus
oleh angina niscaya mataku tak dapat terpejam.

Tuhan mendahulukan syahwat anak-anak daripada harta karena
manusia lebih mencintai anaknya dari pada harta. Manusia juga mencintai
harta yang banyak seperti emas dan perak kadang-kadang harta ini dicintai
dapat melampaui syahwat, bahkan seseorang dapat melakukan hal yang
berbahaya dalam mendapatkan harta."

Dalam ayat yang lain Tuhan berfirman:

a3 JH 59155

Tuhan mengkhususkan penyebutan emas dan perak karena dengan
kedua ini manusia bertransaksi .Kemudian Tuhan menyebutkan kuda-
kuda pilihan karena saat itu kendaraan yang sangat bagus .Sementara itu,
harsh adalah kebun dan tempat bercocok tanam yang dapat menghasilkan
makanan. Kesenangan yang disebutkan tersebut merupakan bagian-
bagian syahwat atau bunga kehidupan di dunia dan perhiasan yang fana
dan akan hilang serta binasa.'?

Dalam hal syahwat, baik yang menyangkut seksual maupun harta,
semua manusia memiliki potensi untuk berperilaku menyimpang meski
kadarnya berbeda. Memang iman dapat menjadi benteng dari godaan
syahwat, tetapi benteng juga dapat roboh. Serangan bertubi-tubi dan
dorongan syahwat dapat merobohkan benteng keimanan seseorang.
Memang, kecenderungan positif manusia lebih besar, tetapi daya tarik

syahwat kadang lebih kuat dibanding ajakan kebaikan.

Indikator yang Dapat Dipahami dari al-Our’an tentang Syabwat
Salah satu indikator yang dapat dipahami dari Alquran tentang
syahwat sebagaimana Tuhan telah menyebutkan di dalam firmanNya
loeiat L5 5505 Migal 7iST5 558 @Sio L &1 I9ilS ASLLE bo HudllS

10 1bid.,
1 QS. al-Fajr: 20.
12 al-Sabuni, Safivat, h. 161.
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al-Khaldg adalah bagian yang telah ditentukan. Kemudian Allah
Swt berfirman, “\,5s L;.\&K[M,j (dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang
batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya”.

Ali al-Sabuni menafsirkan ayat di atas tentang orang-orang munafik
orang yang lebih kuat fisik dan otaknya mereka senantiasa bersenang-
senang dengan bagian dan kelezatan dunia, dan mereka senantiasa
mengikuti hawa nafsunya sehingga mereka terjerumus dalam hal yang
bathil dan sesat."

Tuhan mengisyaratkan dalam ayat tersebut apa-apa yang bisa
menimbulkan kerusakan hati dan agama, yaitu bersenang-senang dengan
dunia dan percakapan yang batil. Ibnul Qayyim berkata,

Siapa saja di antara mereka yang bersabar terhadap fitnah, niscaya
akan selamat dari fitnah yang lebih besar. Sebaliknya, siapa saja
yang terbenam dalam fitnah, niscaya akan jatuh ke dalam fitnah
yang lebih buruk lagi. Jika orang yang tengah hanyut dalam fitnah
segera bertaubat dengan benar niscaya dia akan selamat. Namun,
jika ia tetap tenggelam di dalamnya berati orang itu berada di atas
jalan orang yang binasa."” Karena itulah Nabi Saw, bersabda: Tidak
ada fitnah yang aku tinggalkan setelahku yang lebih berbahaya bagi
laki-laki daripada (fitnah) wanita.'®

Penyakit syabwat juga dﬁe/axkan Tuban
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13 QS. al-Taubah: 69.

' al-Sabuni, Safivat, jilid 1, h. 468.

5 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Ighdtsatul Labfan fi Mashayidisy Syaithdn jilid
11, (Kairo: Dar Ibn al-Jauziah, tt), h. 887-891.

16 al-Bukhari, Sahih, h. 135. Lihat juga: Abu al-Husin Muslim ibn al-Hajjaj ibn
Muslim al-Qusyairy an-Naisabury, Sabzh Muslim, jilid VIII, (Kairo: Dar Thya’ al-Kitab
al-’Arabiyah, 20006), h. 89.

7QS. al-Ahzab: 32.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ‘tunduk’
adalah berbicara dengan sikap yang menimbulkan keberanian orang
bertindak yang tidak baik terhadap mereka. Sedangkan yang dimaksud
dengan dalam hati mereka ada penyakit adalah orang yang mempunyai
niat berbuat serong dengan wanita. al-Sabuni menjelaskan berbicara
lemah-lembut kepada laki-laki dapat menanamkan keinginan syahwat
dalam hati dan membuat keingkaran tetapi berbicaralah dengan terhormat
dan tidak terlalu lemah-lembut kepada lawan jenis.'®

Nabi Muhammad bersabda, “setiap ummat itu ada fitnahnya, dan
fitnah ummatku adalah harta”." Dalam hadith yang lain Nabi Muhammad
bersabda, “tidak ada fitnah yang aku tinggalkan setelahku yang lebih
berbahaya bagi laki-laki datipada (fitnah) wanita.”* Fitnah ini akan masuk
ke dalam hati manusia yang merupakan sebab hati menjadi sakit dan
fitnah ini banyak sekali macamnya.

Fitnah syahwat mengakibatkan rusaknya niat dan tujuan dalam
ibadah kepada Tuhan. Tatkala manusia dihadapkan pada fitnah berupa
syahwat, maka hati manusia akan terbagi menjadi dua macam. Pertama,
hati yang ketika datang fitnah langsung menyerapnya seperti spons yang
menyerap ait, lalu muncul titik hitam di tubuhnya. Ia terus menyerap setiap
fitnah yang ditawarkan kepadanya sehingga hati dipenuhi keburukan.

Dalam hal ini Ibn Taimiyyah berpesan agar tidak menjadikan hati
seperti busa dalam menampung segala yang datang dan syxbhat-synbhat;
menyerapnya schingga yang keluar dari busa tadi adalah syxbhat-synbhat

yang diserapnya tadi. Namun jadikanlah hati itu seperti kaca yang kokoh
18 al-Sabuni, Safivat, jilid 11, h. 952.
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Lihat: Muhammad bin dsa bin Saurah bin Musa bin adh-Dhuhaak at-Tirmidzi, cl\m

074 jilid, IV, h ,(Y+Y) ,Sunan at-Tirmizi (Kairo: Daar Ibn al—.fauzi
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dan rapat (air tidak dapat merembes ke dalamnya) sehingga syubbat-syubbat
tersebut hanya lewat di depannya dan tidak menempel di kaca; melihat
syubbat-syubbat tersebut dengan kejernihannya dan menolaknya dengan
sebab kekokohannya. Karena kalau tidak demikian, apabila hati menyerap
setiap syubhat yang datang kepadanya, maka hati tersebut akan menjadi
tempat tinggal bagi segala syubhat.”!

Al-Qur’an dapat mengobati penyakit syahwat karena di dalamnya
terdapat hikmah dan petuah yang baik melalui Zarghib (anjuran), farhib
(peringatan), anjuran untuk bersikap zuhud terhadap dunia dan

mengutamakan akhirat, dan kisah yang mengandung banyak pelajaran.

Dampak Positif Syabwat

Hawa nafsu mampu membentuk s#/ik (perilaku) manusia. Oleh
sebab itu, Allah SWT mengkaitkan banyak masalah penting kehidupan
dengan hawa nafsu. Hawa nafsu menjamin terpenuhinya beragam
kebutuhan primer manusia. Reproduksi, misalnya, merupakan bagian
vital kehidupan manusia. Tanpa proses tersebut spesies manusia akan
punah. Untuk kebutuhan vital seperti di atas, Tuhan menganugrahi
manusia dengan hawa nafsu seksual yang merangsang perkawinan dan
reproduksi sebagai jaminan kelangsungan dan kelestarian jenis manusia.

Tuhan menggantungkan pertumbuhan manusia pada nafsu makan
dan mmum. Tanpa keduanya, manusia tidak akan dapat menumbuhkan
lagi sel-sel yang rusak oleh gerak dan keija manusia. Tuhan juga telah
membekali manusia dengan naluri bermasyarakat yang melaluinya sistem
kehidupan sosial.

Hawa nafsu merupakan tangga menuju kesempurnaan sekaligus
peluncur kepada kehinaan.
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*' Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Mifldh Daris Sa’ddab (Jeddah: Mujamma’ al-Figh
al-Islamy, 1997), h. 443.
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.. Suatu hari Nabi Mubammad merasa lapar, lalu belian

meletakkan sepotong kerikil di perut dan mengatakan: «Ketahuilah!

Berapa banyak orang yang kenyang perutnya dan rapi pakaiannya

di dunia, tapi dia akan kelaparan dan telanjang di akbirat. Berapa

banyak orang yang memuliakan nafsunya, padabal dia menghmakan

dirinya. Berapa banyak orang yang menghinakan nafsunya, padabal

dia memuliakan dirinya. Berapa banyak orang yang tenggelam

menifemati sesuatu yang telah dijanjikan Tuban melalui rasulNya,

nanmun dia di sisi Tuban tidak mendapat bagian apapun. «Ketahuilah
bahwa inerja surgawi> bagai bukit-bufkit terjal yang bertebing cadas

dan kinerja neraka bagai jalan mulus yang mudah dilalui nafsn.

Berapa banyak nafsu yang sekejap (di dunia), justru mengakibatkan

sengsara yang berkepanjangan (di akbirat).

Hadith di atas mengandung banyak renungan yang luar biasa.
Banyak orang yang berperut kenyang, berdandan rapi, selalu memenubhi
hawa nafsu dan memperoleh kelezatan tanpa pernah merasakan puas
apalagi bersikap wara’. Sosok jiwa ini akan hadir di hari kiamat dalam
keadaan lapar dan telanjang. Banyak orang yang seakan memuliakan
hawa nafsunya dengan cara memenubhi setiap ajakannya. Padahal, dengan
begitu, dia hanya akan merendahkan jiwanya sendiri. Sebaliknya banyak
juga orang yang bersikap keras, sinis dan acuh tak acuh akan tuntutan
hawa nafsunya, padahal begitulah cara yang sebenarnya untuk memuliakan
diri manusia.

Hawa nafsu merupakan potensi yang disimpan Tuhan pada diri

*> Al-Hafiz al-Imam Jamal ad-Din Abi al-Faraj Abdurrahman Ibnu al-Jauzi al-
Baghdadi, Zam al-Hawa (t.t.p.: Muasasah al-Kitab al-Waqfiah, tt.), h. 38.
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setiap manusia. Manusia akan mengeluarkannya (mengaktualisasikannya)
bila dibutuhkan. Seperti halnya Tuhan telah meletakkan berbagai energi
dalam perut bumi untuk bahan makanan, pakaian dan beragam prasarana
kehidupan lainnya. Berbagai potensi yang diberikan Tuhan, antara lain,
pengetahuan. kebulatan tekad, keyakinan, kesetiaan, keberanian, ketulusan,
iffah (menjaga harga-diri), disiplin, bashirah (visi), kreativitas, kesabaran,
penolakan, penghambaan (‘ubiidiyyah) serta penegasan. Kemampuan-
kemampuan ini ada dalam hawa nafsu manusia secara potensial.

Hawa-nafsu dan kemampuan instingtif lainnya adalah tahap
kebinatangan manusia. Namun, berbeda dari semua binatang yang lain,
Tuhan telah memberi manusia kemampuan untuk mengendalikan dan
menghambat serta membatasi naluri-naluri ini dengan zrddah. Kebinalan
naluriah manusia dapat diubah menjadi keutamaan-keutamaan ruhani.

Bagaimana prosesnya naluri-naluri yang buas dan binal itu bisa
berubah karena adanya “pencegahan” dan “taqwa” sehingga menjadi
nilai-nilai yang tinggi dalam diri manusia. Bila merujuk kepada al-Qur’an,
ditemukan beberapa isyarat yang jelas tentang adanya interaksi internal
manusia. Dalam cerita Nabi Yasuf as, Tuhan betrfirman

Pl o58 E1i% Lales 53 4 S AT AL g
Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hifkmal

dan tlmn. Demikian Kami memberikan balasan kepada orang-orang
yang berbuat bait.

Ditemukan kandungan ayat yang serupa kisah Nabi Musa
ot % iR Lales 553 ST 5T 05 8341 AL
Dan setelah Musa cukup umnr dan sempurna akalnya, Kami berifan

kepadanya hikmah dan ilmn. Dan demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.

Dua ayat tersebut menegaskan hubungan hikmah dan ilmu
dengan a/-Ihsin pada klausa “wakadzilika najzi al-mupsinin”. Ketika Tuhan
menghubungkan ilmu dan hikmah yang telah diperoleh Musa as dan

# Q.S. Yusuf: 22.
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Yasuf as dengan “al-zhsian” itu berarti sesuai dengan sunnatullah bahwa
ihsan atau kebaikan manusia adalah penyebab datangnya rahmat Tuhan
dan turunnya hikmah dan ilmu dari sisiNya. Thsan dan amal baik manusia
akan berubah menjadi hikmah dan ilmu. Menahan nafsu adalah wishdag

(ekstensi) thsan yang paling utama.

Dampak Negatif Syabwat
Tuhan menciptakan manusia untuk suatu hal yang agung, yaitu
beribadah kepadaNya, Dzat yang Mahasuci dan Mahatinggi.
Hooilag ¥ i 541 L0 g
Dan tiadalah aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.

Tuhan menghendaki manusia dengan hikmahNya, Dia menjadikan

manusia sebagai penguasa di muka bumi.
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Ingatlah ketika Tubanmn berfirman kepada para Malaikat:
“Sesunggnbnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkan hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itn orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpabkan darah, padabal kami senantiasa bertasbib dengan
memuji Engkan dan mensucikan Engkan?” Tuban berfirman:

“Sesunggubnya Akn mengetabui apa yang tidak kanmn ketabui.

Tuhan mengutus pula rasulNya untuk memberi kabar gembira,

memberi peringatan dan memberikan penjelasan
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Dan sunggubnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat

*QS. al-Datiyat: 56.
» Q8. al-Baqarah: 30.
% Q8. al-Nahl: 36.
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(untuk  menyernkan): “Sembahlah Allah (saja), dan janbilah
thaghut....
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Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisthan),
maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan
Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. ..
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RKami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan babasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kebendaki, dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kebendaki. Dan Dia-lah
Tuban Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.

Tuhan pun menerangkan bagi manusia jalan kebaikan dan
kesesatan, serta memuliakannya dengan akal. Tuhan menciptakan pada
manusia hal-hal yang dikehendakiNya untuk suatu hikmah yang agung.
Di antara hal yang diciptakan Allah pada diri manusia adalah syahwat dan
kecondongan pada hal-hal duniawi, serta kecintaan manusia padanya.

Shari’at Tuhan Yang Maha bijaksana tidak berbenturan dengan
penciptaan manusia serta tidak mengharamkan syahwat bagi manusia.
Shari’at mengatur syahwat, menyempurnakannya dan menjadikannya
sebagai kemaslahatan bagi manusia. Namun, Tuhan mengharamkan
menjadikan syahwat sebagai pemimpin karena menimbulkan kerusakan
serta menurunkan derajat manusia yang mulia menjadi derajat hewan.

al-Qatadah menyatakan bahwa Tuhan menciptakan para malaikat

dengan memiliki akal tanpa memiliki syahwat. Sedangkan binatang ternak

7 QS. al-Baqarah: 213.
% QS. Ibrahim: 4.
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diciptakan dengan syahwat tanpa akal. Tuhan menciptakan manusia yang
diberi akal dan syahwat. Karena itu, akal manusia yang mengalahkan
syahwat akan menempatkan manusia sejajar dengan malaikat. Sebaliknya,
syahwat yang mengalahkan akal manusia menyebabkan manusia setara
dengan binatang;

Suatu hal yang tidak perlu diragukan lagi, bahwasanya manusia
sekarang ini hidup di zaman yang bergelimpangan dengan syahwat.
Bahkan, syahwat dirayakan dengan bebas. Stasiun televisi membangkitkan
syahwat, dengan menampakkan para wanita “yang memikat”. Demikian
juga nyanyian-nyanyian yang membangkitkan gelora syahwat. Hadith-
hadith Nabi Muhammad di bawah ini seakan mengkonfirmasi realitas
sosial tersebut
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Neraka dilingkupi oleh) syabwat dan surga dilingknpi hal yang tidak

disuka.
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Surga diliputi oleh hal-hal yang tidak disukai, adapun neraka diliputi

oleh syahwat.
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# Al-Imam al-Hafizh Ahmad bin "Ali ibn Hajar al-"Asqalani, Fazh al-Bari bi Sharh
Sabih al-Bukhari (Kairo: Dar al-Hadith, 1998), h. 367.
0 al-Tirmidzi, Sunan, juz 10, h. 4. Lihat juga al-Naisabury, Sabib, h. 144.
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. Nabi Mﬂ/ﬂa;ﬂﬁmd bersabda, “lLatkala Allah menciptakan
surga dan neraka, Dia mengutus malaikat Jibril ke surga dan
berfirman: “Libatlah surga serta isinya yang aku persiapkan untuk
penduduknyal” Jibrilpun melihatnya laln kembali dan berkata:
“Demi kenntiaan-Mu ya Allab, tidaklah seorangpun mendengarkan
tentang surga melainkan pasti akan memasnkinya”, kemudian Allah
memerintabkan agar surga diliputi hal-hal yang tidak disukai. Dan
Dia berfirman: “Libatlah kembali surga serta isinya yang akn
persiapkan untuk pendudnknyal” Jibrilpun melihatnya, ternyata
surga dipenubi oleh hal-hal yang tidak disukai, laln dia berkata:
“Demi kemutiaan-Mu ya Allah, akn khawatir tidak ada seorangpun
yang akan memasukinya.” Kemudian Allah Swt perintahkan
Jibril:"Libatlah neraka serta isinya yang telah kupersiapkan di
dalamnya untuk penghuninya.” Ternyata neraka menyala-nyala.
Setelah melihatnya Jibril berkata:"Demi keagunganMu tidak ada
seorangpun yang mendengar tentang neraka kecuali pasti tidak ingin
memasukinya.” Laln Allah Swt lapisi neraka dengan hal-hal yang
menyenangkan (syahwat). Kemudian Allah berfirman: “Kembalilah
dan libatlah lagi!” Ternyata neraka dibiasi dengan hal-hal yang
menyenangkan (syabwat). Lalu Jibril kembali dan berkata:”Demi
keagunganMu sunggnb aku khawatir tidak seorangpun kecuali pasti
akan memasukinya.

Karena itu, Tuhan melarang syahwat yang mengakibatkan
kerusakan di bumi ini, seperti konsumsi narkoba, free sex, dan lain-lain.
Bahkan, Tuhan pun melarang melampui batas dalam memenuhi syahwat.
Kerusakan akan menimpa umat manusia bila syahwat dipenuhi dengan
melampui batas.
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3 Tbid., h.5.
2.QQS. al-Rum: 41.
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Telah nampak kerusakan di darat dan di lant disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).
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Abdullal ibn Umar ia berkata, “Nabi Mubammad mm(gbadap
di hadapan kami laln bersabda: “Wahai para mubajirin, ada lima
hal jika kalian mendapatkan bala’'nya, dan akn berlindung kepada
Allah kalian menjumpai lima hal ini: Tidaklah nampak kekejian
pada suatu kaum laln mereka melakukan terang-terangan melainkan

Allah akan menyebarkan wabah pes dan penyafkit yang belum pernah

= _

di alami umat terdabuln, dan tidaklah suatn kaum mengurangi
takaran dan timbangan melainkan mereka akan ditimpa paceklik
dan kesulitan yang sangat serta kezaliman penguasa atas mereka,
dan tidaklah suatu kanm enggan mengeluarkan akat harta mereka
melainkan hujan dari langit akan dicegah untuk turun pada mereka,
kalanlah bukan karena binatang-binatang mereka tidak akan
diturunkan hujan, dan tidaklah suatu kaum melanggar perjanjian
dengan Allah dan Rasul-Nya melainkan musub akan mengnasai
mereka serta akan merampas harta yang mereka miliki, dan jika
para pemimpin mereka tidak menerapkan dan tidak mengutamakan
kitabullah melainkan akan timbul perselisiban di antara mereka.
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 Imam Hafiz Muhammad Ibn Majah, Sunan Ibnn Majah (Riyadh: Dar as-Salam
li an-Nasir wa at-Tauzi’, 2000), h. 175.
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Nabi Mubammad bersabda, “Akan ada dari umatkn yang meminum
khamer (minum yang memabukkan), mereka menamakannya bukan
dengan namanya, mereka dibibur dengan alat musik dan para
penyanyi, maka Allah akan membenanikan mereka dalan bumi dan
menjadikan di antara mereka sebagai monyet dan babi.

Di antara akibat buruk dari perbuatan melampaui batas dalam
syahwat adalah hilangnya rasa malu terhadap Tuhan, dan rasa malu
terhadap manusia. Hilangnya rasa malu ini secara lambat laun akan
memudarkan sisi kemanusian manusia. Padahal, hilangnya rasa malu
membuka pintu-pintu kejahatan. Akibatnya, manusia tak ubahnya seperti

hewan.
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Sesunggubnya sebagian ucapan yang didapati manusia dari kalam

kenabian, yaitu jika engkan tidak mempunyai rasa malu berbuatlah
sesuka hatin.

Di antara akibat buruk lain melampaui batas dalam syahwat adalah
menggiring kepada kejahatan dan mencegah kebaikan, bahkan terkadang
menggiring kepada kesesatan.
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Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-

nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka
kelak akan menemui kesesatan.

** Tbid., h. 176.
% Ibid., h. 202.
% QS. Maryam: 59.
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Penutup

Al-Qur’an mendeskripsikan syahwat dengan hal yang berhubungan
dengan kecintaan dan kecendrungan kepada hal yang indah dan biasanya
mengarah kepada hal-hal yang negatif. Syahwat memiliki dampak positif
dan negatif terhadap manusia. Dampak positif syahwat adalah sebagai
aktor penggerak terkuat pada jiwa manusia; hawa nafsu sebagai tangga
menuju kesempurnaan; pergumulan internal jiwa manusia. Sedangkan
dampak negatif yang timbul dari syahwat adalah: Allah menciptakan
syahwat dalam diri manusia yang menyebabkan mereka dapat terbuang
dari kebenaran; dengan syahwat dapat membuat derajat manusia jatuh
dari kemuliaan; bahaya zaman saat ini disebabkan oleh manusia hidup di
zaman terbukanya segala sesuatu yang menyebabkan mudah terpengaruh
oleh hal-hal yang berbau negatif; di sisi lain orang yang terlalu melampaui

batas dalam syahwat dapat menjadikan sebab munculnya bencana.
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